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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik LKPD dan mengetahui kelayakan LKPD menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis pada siswa SMA di kota Bengkulu.
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) menggunakan model pengembang 3D (define, design,
develop) yang dimodifikasi dari model 4D. Pengembangan ini menghasilkan karakteristik LKPD memiliki judul,
petunjuk belajar, kompetensi dasar,informasi pendukung, tugas pendahuluan, kegiatan praktikum mengandung tahapan
inkuiri terbimbing dan indikator berpikir kritis. Pada tahap validasi, lembar kerja peserta didik divalidasi oleh 3
validator. Kelayakan pengembangan LKPD dapat dilihat hasil dari validasi ahli yang menunjukkan bahwa lembar kerja
peserta didik sangat layak digunakan dengan persentase sebesar 80%. Persentase tersebut merupakan rata-rata aspek
penyajian sebesar 85%, aspek isi sebesar 78%, aspek kebahasaan sebesar 81%, aspek inkuiri terbimbing sebesar 77%,
aspek keterampilan berpikir kritis sebesar 76%. Dengan demikian, LKPD yang telah dikembangkan menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA di kota Bengkulu
layak digunakan dalam kegiatan praktikum.

Kata kunci : LKPD, Inkuiri Terbimbing, Berpikir Kritis
ABSTRACT

This study was aimed to determine the characteristics of LKPD and the feasibility of LKPD used the guided inquiry
learning model to practice critical thinking skills in high school students in Bengkulu city. This study was a research
and development (R&D) using a 3D research model (define, design, develop) modified from the 4D model. This
development resulted in the characteristics of LKPD having the title, study instructions, basic competencies, supporting
information, preliminary tasks, practical activities containing the stages of guided inquiry and indicators of critical
thinking. At the validation stage, the student worksheet was validated by 3 validators. The feasibility of developing
LKPD can be seen from the results of expert validation which showed that the student worksheets were very feasible to
use with a percentage of 80%. This percentage was the average presentation aspect by 85%, the content aspect is 78%,
the linguistic aspect is 81%, the guided inquiry aspect is 77%, the critical thinking skill aspect is 76%. Thus, the LKPD
that has been developed using the guided inquiry learning model to train the critical thinking skills of high school
students in Bengkulu city is appropriate for use in practicum activities.

Keywords: LKPD, Guided Inquiry, Critical Thinking

I. PENDAHULUAN

Pendidikan era globalisasi saat ini hampir semua bidang kehidupan dituntut untuk
menyesuaikan perkembangan zaman terutama dalam hal pendidikan. Pemerintah sudah berupaya
dalam pendidikan dengan memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Salah
satunya perbaikan yang dilakukan pemerintah yaitu memperbaiki kurikulum pendidikan di
Indonesia (1). UU No. 20 Tahun 2003 kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (2). Oleh karena itu
pemerintah mengembangkan kurikulum vyaitu kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan
kurikulum pendidikan yang digunakan secara menyeluruh di Indonesia.

Kurikulum 2013 mengharapkan peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Sesuai
dengan kurikulum 2013 bahwa menggunakan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran,
dimana peserta didik harus telibat aktif secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga informasi
yang diterima oleh peserta didik tidak hanya didapatkan dari guru saja, akan tetapi mereka dapat
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mencari sendiri sumber informasi yang mereka ingin pelajari. Pada saat ini kurikulum 2013 di
sekolah masih berpusat pada guru (teacher centered). Masalah yang terjadi disekolah belum
mencerminkan pendidikan abad 21.

Abad 21 ditandai dengan semakin pesatnya perkembangan ilmu sains dan teknologi yang
mengakibatkan perubahan pradigma pembelajaran. Upaya peningkatan kualitas pendidikan di
sekolah dalam menghadapi abad 21 salah satu pembelajaran yang di sekolah yang perlu
dikembangkan adalah fisika (3). Tuntutan abad 21 dimana peserta didik harus memiliki kompetensi
berpikir dan belajar. Kompetensi-kompetensi tersebut vyaitu: keterampilan komunikasi
(communication), kolaborasi (collaboration), berpikir kritis dan memecahkan masalah (critical
thinking and problem solving), kreatif dan inovatif (creativity and innovation) (4).

Salah satu proses pembelajaran dengan menerapkan keterampilan berpikir kritis. Ennis
menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis merupakan berpikir rasional (masuk akal) dan
refleksi berfokus pada keyakinan dan keputusan yang akan dilakukan (5). Berpikir kritis adalah
kemampuan untuk mengatakan sesuatu dengan percaya diri (6). Keterampilan berpikir kritis sangat
penting dalam dunia pendidikan untuk memecahkan masalah yang ditimbul dari pengetahuan yang
didapatkan oleh peserta didik. Pendidikan saat ini perlu melatih keterampilan berpikir Kkritis pada
peserta didik dalam menghadapi tantangan dan tuntutan kehidupan sehari-hari.

Keterampilan berpikir kritis dapat dilatihkan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran
di kelas. Keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat dilatihkan dengan memanfaatkan lembar
kerja peserta didik (LKPD). Lembar kerja siswa (LKS) adalah panduan peserta didik yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah (7). Keterampilan
berpikir kritis peserta didik dapat memanfaatkan bahan ajar berupa LKPD sebagai panduan
kegiatan praktikum dan memecahkan suatu permasalahan.

LKS sebagai bahan ajar yang efektif dan dapat menghasilkan pengetahuan yang bermakna,
maka LKS tidak hanya memuat soal-soal saja, melainkan memuat panduan melakukan penyelidikan
atau pemecahan masalah yang mengarahkan peserta didik untuk mendapatkan pengalaman belajar
secara langsung berorientasikan dengan model tertentu (8). Melatih keterampilan berpikir peserta
selain seorang guru menguasi materi ajar juga harus menguasi berbagai model pembelajaran (9).
Model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang bearti setiap
peserta didik didorong aktif dalam kegiatan pembelajaran (10). Model pembelajaraan inkuiri
terbimbing dapat membantu peserta didik untuk memecahkan masalah, karena dalam pembelajaran
inkuiri terbimbing dilakukan melalui kegiatan penyelidikan ilimiah, sehingga peserta didik dapat
menemukan sendiri jawabannya. Peran guru dalam proses pembelajaran inkuiri adalah membantu
peserta didik agar dapat menemukan jawaban atas permasalahan yang diberikan oleh guru (2).

Berdasarkan hasil kebutuhan yang disebarkan di SMA N 1, SMA N 4 dan SMA N 8 kota
Bengkulu, diketahui bahwa dalam proses pembelajaran diketahui bahwa  dalam proses
pembelajaran fisika guru masih terlibat dalam proses pembelajaran dan buku cetak sebagai bahan
ajar yang digunakan. Guru merasa tertarik untuk menggunakan LKPD dalam proses pembelajaran
di kelas. Guru tersebut juga mengungkapkan LKPD menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing untuk melatih keterampilan berpikir kritis sangat dibutuhkan sebagai bahan ajar
tambahan saat mengajar.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Theresia, dkk (2019) menyatakan bahwa kegiatan
pembelajaran menggunakan tahapan orientasi, pemahan konsep, penyelidikan, menarik kesimpulan,
dan diskusi. Penggunaan LKPD berbasis inkuiri mampu membantu peserta didik lebih aktif dalam
melakukan kegiatan penyelidikan (11).

LKPD menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan membantu peserta
didik mehamami dalam pelajaran fisika. LKPD yang dikembangkan untuk peserta didik sebagali
penuntun pratikum. Kegiatan praktikum dalam LKPD diharapkan mendorong peserta didik aktif
dalam kegiatan pembelajaran dan melakukaan penyelidikan/penemuan secara mandiri serta melatih
keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan uraian sebelumnya maka rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu (1) Bagaimana karateristik LKPD menggunakan model pembelajaran inkuiri
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terbimbing untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis pada siswa SMA di Kota Bengkulu, (2)
Bagaimana kelayakan LKPD menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk
melatihkan keterampilan berpikir kritis pada siswa SMA di Kota Bengkulu.

II. METODE PENELITIAN (Times New Roman 12, huruf kapital, bold)

Metode penelitian ini termasuk jenis metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development/ R&D). Model yang digunakan penelitian adalah model 3D yang dimodifikasi dari
4D. Model 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan terdiri dari 4 tahap yaitu, dari tahap
pendefinisian (define), perancangan  (design), pengembangan (develop), dan penyebaran
(disseminate) dalam (Trianto, 2011). Tahapan pengembangan pada model 4D ditunjukkan pada
Gambar 1.

Define ‘ Design ‘ Develop ‘ Disseminate

Gambar 1 Langkah-langkah Penelitian R&D Model 4D

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1, SMA N 4, SMA N 8 kota Bengkulu dan Prodi
Pendidikan Fisika. Teknik pengumpulan data menggunakan 1) metode observasi dan 2) metode
angket. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini ada 3 tahap yaitu 1) tahap define antara lain
(a) observasi awal dengan penyebaran angket untuk mengumpulkan informasi, (b) penyebaran
angket kebutuhan mengenai LKPD menggunakan inkuiri terbimbing untuk melatihkan
keterampilan berpikir kritis, (4) analisis dokumen LKPD. 2) tahap design antara lain membuat
produk dari hasil observasi awal, angket kebutuhan dan analisis dokumen. 3) tahap develop antara
lain lembar validasi. Teknik analisis data yang pada penelitian pengembangan ini adalah teknik
analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Adapun rumus untuk mengolah data angket kebutuhan
dan lembar validasi sebagai berikut :

P= % X 100% (1)
Dengan P adalah Presentase , n sebagai jumlah perolehan skor dan N sebagai jumlah Skor
maksimal. Dari analisis data selanjutnya dapat ditentukan tingkat kebutuhan dan tingkat kelayakan

produk dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Tingkat kebutuhan dapat digolongkan dalam empat
kategori yaitu dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Tingkat Pencapaian

Persentase (%) Kriteria
<25 .
Sangat Kurang Setuju

26-50 . ;
Tidak Setuju

51-75 )

76-100 Setuju
Sangat Setuju

Data hasil interpertasi tingkat pencapaian pada angket kebutuhan ini, penelitian bisa dikatakan
butuh pada pengembangan LKPD ini jika dari pengolahan data angket dihasilkan dengan persentase
> 51% (12). Hasil analisis data dari penilaian validator dapat digolongkan tingkat kelayakan LKPD
dalam empat kategori yang dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Tingkat kelayakan

Persentase (%0) Kelayakan
<25 Sangat Kurang Layak
26-50 Kurang Layak
51-75 Layak
76-100 Sangat Layak

LKPD yang dikembangkan dapat dikatakan layak apabila memenuhi kriteria kelayakan isi dengan
persentase > 51% (13).
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN (Times New Roman 12, huruf kapital, bold)
3.1 Tahap Define

Berdasarkan data penyebaran angket kebutuhan yang diisi oleh siswa dan guru bahwa
membutuhkan bahan ajar tambahan yang membantu siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar yang akan dikembangkan yaitu berupa LKPD. Tingkat kebutuhan guru
dan siswa dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini

Grafik Hasil Angket Kebutuhan

120%

100% 929 92% 92%
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Gambar 2 Grafik hasil analisis kebutuhan siswa dan guru

Angket kebutuhan LKPD didapatkan dari 6 indikator kebutuhan yaitu tidak memiliki LKPD,
pembelajaran berpusat pada guru, tampilan LKPD, atribut pendukung LKPD, mengandung tahapan inkuiri
terbimbing serta keterampilan yang akan dilatihkan.

Analisis angket kebutuhan yang diisi oleh siswa didapatkan pada indikator tidak memiliki LKPD
yaitu sebesar 69% berada kategori setuju, indikator pembelajaran berpusat pada guru yaitu sebesar
76% dikatergorikan setuju terlihat, indikator tampilan LKPD menarik yaitu sebesar 82% yang
dikategorikan sangat setuju, indikator atribut pendukung LKPD sebesar 89% dengan kategori
sangat setuju, indikator mengandung tahapan inkuiri terbimbing sebesar 83% dikategorikan sangat
setuju, indikator kemampuan yang akan dilatihkan sebesar 81% dikategorikan sangat setuju.

Hasil analisis kebutuhan diisi oleh guru indikator tidak memiliki LKPD yaitu sebesar 92%
berada kategori sangat setuju, indikator pembelajaran berpusat pada guru yaitu sebesar 75%
dikatergorikan setuju terlihat, indikator tampilan LKPD menarik sebesar 92% yang dikategorikan
sangat setuju, indikator atribut pendukung LKPD sebesar 92% dengan kategori sangat setuju,
indikator mengandung tahapan inkuiri terbimbing sebesar 100% dikategorikan sangat setuju,
indikator kemampuan yang akan dilatihkan sebesar 86% dikategorikan sangat setuju.

Hasil analisis kebutuhan yang diisi oleh siswa dan guru bahwa proses pembelajaran fisika
selalu menggunakan buku paket dan guru belum menyediakan penuntun praktikum dalam materi

Amplitudo, Vol. 1 No. 1, September 2021, Hal.9-18 12



Pengembangan LKPD Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk Melatihkam Keterampilan Berpikir Kritis ...
Dwi Canna Orenta Elcane, Andik Purwanto, Desy Hanisa Putri

momentum, siswa sering mendapatkan informasi dari guru dan siswa belum berperan aktif dalam
proses pembelajaran fisika, bahwa LKPD sebagai penuntun praktikum disekolah belum
mengandung tahapan inkuiri terbimbing dan kemampuan berpikir kritis siswa belum dilatihkan
sehingga perlu untuk mengembangkan LKPD menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa.

3.2 Tahap Design

Penyusun desain produk LKPD Inkuiri terbimbing terdapat komponen isi LKPD dipisahkan
menjadi bagian awal, pendahuluan, bagian kegiatan praktikum, penutup. Bagian awal terdiri dari
cover LKPD, kata pengantar, daftar isi. Bagian pendahuluan terdiri dari kompetensi dasar,
indikator, petunjuk belajar, ringkasan materi, tugas pendahuluan. Bagian kegiatan praktikum terdiri
dari judul praktikum, tujuan kegiatan, konteks masalah, merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, analisis data dan kesimpulan. Bagian penutup tediri dari daftar
pustaka.

Cover terdapat diawal halaman. Cover LKPD terdiri atas judul LKPD, gambar pendukung,
nama penulis, kelas/semester, identitas siswa dan di halaman selanjutnya terdiri dari atas judul
praktikum logo unib dan nama penyusun. Kata pengantar memuat informasi tentang produk LKPD.
Pragraf pertama berisi tentang ucapan rasa syukur dan terima kasih dari penulis. Pragraf kedua
berisi tujuan dan manfaat penulisan LKPD. Paragraf ketiga berisi ucapan kritik dan saran yang
membangun untuk penulis. Daftar isi memuat informasi lembar halaman yang menjadi petunjuk
pokok isi LKPD dan nomor halaman.

Bagian pendahuluan kompetensi dasar memuat informasi kompetensi dasar (KD) pada aspek
keterampilan berdasarkan silabus kurikulum 2013. Indikator pembelajaran memuat pencapaian
yang dijadikan acuan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. Petunjuk belajar berisi
tentang arahan sebelum melakukan kegitan-kegiatan yang akan dikerjakan siswa. Informasi
pendukung :memuat isi materi dalam bentuk ringkasan/rangkuman materi yang memudahkan siswa
untuk mencari informasi saat melakukan kegiatan praktikum. Tugas pendahuluan sebagai latihan
awal dalam bentuk soal yang dikerjakan siswa mengenai pemahaman siswa terhadap materi.

Kegiatan praktikum Judul praktikum/percobaan LKPD (judul materi). Tujuan kegiatan
praktikum/percobaan memuat tujuan pembelajaran berdasarkan KD. Konteks masalah pernyataan
permasalahan dan memuat gambar disesuaikan dengan materi merumusan masalah sebagai suatu
rumusan yang mempertanyakan suatu fenomena yang disesuaikan dengan konteks masalah
diberikan. Merumuskan hipotesis sebagai jawaban dugaan sementara terhadap permasalahan yang
diberikan dalam bentuk pernyataan disesuaikan dengan konteks masalah. Mengumpulkan data :
kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan
percobaan/praktikum. Informasi yang berhubungan dengan objek penelitian dengan memberi
pertanyaan-pertanyaan alat dan bahan serta prosedur percobaan sehingga siswa melakukan
penemuan secara mandiri dan siswa mencatat hasil pengamatan kedalam tabel. Analisis data
diberikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan untuk mengolah data sehingga siswa menjadi lebih
mudah memahami dari permsalahan yang berkaitan dengan materi. Kesimpulan rangkuman untuk
menjawab suatu pertanyaan dari rumusan masalah dan hipotesis yang didapat pada kegiatan
percobaan praktikum yang dilakukan. Bagian penutup terdiri atas daftar pustaka berisi daftar buku
yang digunakan sebagai rujukan dalam penulisan LKPD. Dapat dilihat pada gambar 3 di bawah ini
Rancangan LKPD yang dikembangkan.
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LEPD Inkuiri Terbimbing

I Bagian awal ] [ Pendahuluan ] [ Bagian Kegiatan Praktikum ] | Penutup |
- Cover LKPD o ——  Judul praktikoum Daftar Pustaka
| T "~ Tujuan kegiatan
—— Kata pengantar
. Konteks masalah
—  Daftarisi ——  Petunjuk belajar
——  Memmuskan masalah
. Ringkasan materi
——  Meurmuskan Hipotesis
Tugas pendahuluan M il i
—— Analisis data
Kesimpulan

Gambar 3 Desain LKPD

Penyusun desain produk LKPD Inkuiri terbimbing terdapat komponen isi LKPD dipisahkan
menjadi bagian awal, pendahuluan, bagian kegiatan praktikum, penutup. Bagian awal terdiri dari
cover LKPD, kata pengantar, daftar isi. Bagian pendahuluan terdiri dari kompetensi dasar,
indikator, petunjuk belajar, ringkasan materi, tugas pendahuluan. Bagian kegiatan praktikum terdiri
dari judul praktikum, tujuan kegiatan, konteks masalah, merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, analisis data dan kesimpulan. Bagian penutup tediri dari daftar
pustaka.

Cover terdapat diawal halaman. Cover LKPD terdiri atas judul LKPD, gambar pendukung,
nama penulis, kelas/semester, identitas siswa dan di halaman selanjutnya terdiri dari atas judul
praktikum logo unib dan nama penyusun. Kata pengantar memuat informasi tentang produk LKPD.
Pragraf pertama berisi tentang ucapan rasa syukur dan terima kasih dari penulis. Pragraf kedua
berisi tujuan dan manfaat penulisan LKPD. Paragraf ketiga berisi ucapan kritik dan saran yang
membangun untuk penulis. Daftar isi memuat informasi lembar halaman yang menjadi petunjuk
pokok isi LKPD dan nomor halaman.

Bagian pendahuluan kompetensi dasar memuat informasi kompetensi dasar (KD) pada aspek
keterampilan berdasarkan silabus kurikulum 2013. Indikator pembelajaran memuat pencapaian
yang dijadikan acuan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. Petunjuk belajar berisi
tentang arahan sebelum melakukan kegitan-kegiatan yang akan dikerjakan siswa. Informasi
pendukung :memuat isi materi dalam bentuk ringkasan/rangkuman materi yang memudahkan siswa
untuk mencari informasi saat melakukan kegiatan praktikum. Tugas pendahuluan sebagai latihan
awal dalam bentuk soal yang dikerjakan siswa mengenai pemahaman siswa terhadap materi.

Kegiatan praktikum terdapat Judul praktikum/percobaan LKPD (judul materi). Setiap
kegiatan pratikum mengandung tahapan inkuiri terbimbing yaitu merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, analisis data serta kesimpulan. Setiap tahapan-tahapan
inkuiri terbimbing juga melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan indikator berpikir
kritis. Indikator berpikir kritis yang digunakan yaitu mendorong siswa untuk mempertimbangkan
kriteria-kriteria dalam membuat berbagai kemungkinan jawaban, membuat berbagai dugaan
sementara, menjelaskan maksud dari setiap pertanyaan-pertanyaan, mendorong siswa untuk
membaca dan memahami grafik serta perhitungan dasar, membuat alasan dan mempertimbangkan
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kebenaran suatu sumber dan memepertimbangkan kebenaran hasil praktikum. Bagian kegiatan
praktikum terdapat tujuan kegiatan praktikum/percobaan memuat tujuan pembelajaran berdasarkan
KD. Konteks masalah pernyataan permasalahan dan memuat gambar disesuaikan dengan materi
merumusan masalah sebagai suatu rumusan yang mempertanyakan suatu fenomena yang
disesuaikan dengan konteks masalah diberikan. Merumuskan hipotesis sebagai jawaban dugaan
sementara terhadap permasalahan yang diberikan dalam bentuk pernyataan disesuaikan dengan
konteks masalah. Mengumpulkan data : kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam mencapai tujuan percobaan/praktikum. Informasi yang berhubungan dengan
objek penelitian dengan memberi pertanyaan-pertanyaan alat dan bahan serta prosedur percobaan
sehingga siswa melakukan penemuan secara mandiri dan siswa mencatat hasil pengamatan kedalam
tabel. Analisis data diberikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan untuk mengolah data sehingga
siswa menjadi lebih mudah memahami dari permsalahan yang berkaitan dengan materi.
Kesimpulan rangkuman untuk menjawab suatu pertanyaan dari rumusan masalah dan hipotesis
yang didapat pada kegiatan percobaan praktikum yang dilakukan. Bagian penutup terdiri atas daftar
pustaka berisi daftar buku yang digunakan sebagai rujukan dalam penulisan LKPD.

3.3 Tahap Develop

Tahap pengembangan ini didapatkan setelah melakukan rancangan LKPD untuk mengetahui
kelayakan LKPD menggunakan model pembelajaran inkuiri untuk melatihkan keterampilan
berpikir kritis. Kelayakan didapatkan hasil dari data penilaian oleh validator. Penilaian
menggunakan lembar validasi. Hasil uji validitas disesuaikan dengan kriteria tingkat pencapaian
yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil uji validitas LKPD terdiri 5 aspek yaitu aspek penyajian,
isi, kebahasaan, inkuiri terbimbing dan keterampilan berpikir kritis. Berikut ini hasil uji validitas
dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3 Hasil Akhir Uji Validitas

Aspek Nilai Rata-rata Kategori
Penyajian 85% Sangat Layak
Kelayakan Isi 78% Sangat Layak
Kebahasaan 81% Sangat Layak
Inkuiri Terbimbing 7% Sangat Layak
Keterampilan Berpikir Kritis 76% Sangat Layak
Rata-rata 80% Sangat Layak

Uji validitas yang terlihat pada tabel 3, diperoleh nilai persentase rata-rata sebesar 80% dengan
kategori sangat layak. Adapun rincian persentasenya dari beberapa aspek yaitu aspek penyajian
sebesar 85% dengan kategori sangat layak, aspek isi persentase sebesar 78% dengan kategori sangat
layak, aspek kebahasaan dengan kategori 81% dengan kategori sangat layak, aspek inkuiri
terbimbing sebesar 77% berada pada kategori sangat layak, keterampilan berpikir kritis persentase
sebesar 76% berada dalam kategori sangat layak. Produk yang dikembangan mendapat hasil nilai
uji validitas telah melalui revisi berdasarkan saran validator.

Aspek penyajian terdiri yang menggambarkan penyajian dalam LKPD yang dikembangkan
berupa ukuran A4 sesuai dengan standard, tampilan cover LKPD menarik, perpaduan warna yang
sesuai dan kesesuaian pemilihan gambar dengan materi. Berdasarkan hasil penilaian uji validasi
oleh ahli persentase penilaian sebesar 85% berada pada kategori sangat layak. Hal ini penilaian
diperoleh karena ada pada LKPD perpaduan warna yang kurang sesuai, tetapi penilaian tampilan
cover LKPD yang dibuat sudah menarik dan kesesuaian pemilihan gambar dengan materi sudah
baik.

Aspek kelayakan isi dengan kesesuaian penyajian materi, tujuan pembelajaran, petunjuk
belajar, ringkasan materi, latihan soal dan kegiatan praktikum. Hasil penilaian uji validasi oleh ahli
besar persentase yaitu 78% berada pada kategori sangat layak. Penilaian diperoleh karena isi yang
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ada dalam LKPD yaitu tidak terdapat tujuan pembelajaran, ringkasan materi momentum dan impuls
belum sesuai dengan KD dan latihan soal/tugas pendahuluan belum sesuai dengan indikator
pembelajaran sehingga dilakuakn revisi sesuai saran validator.

Aspek kebahasaan terdiri yang mencerminkan penyajian bahasa yang digunakan sesuai
EYD, bahasa yang digunakan sederhana, petunjuk atau arahan yang digunakan sudah jelas dan
simbol yang digunakan sudah jelas. Hasil penilaian uji validasi oleh ahli besar persentase sebesar
81% berada pada ketegori sangat layak. Hal ini diperoleh karena bahasa yang digunakan dalam
LKPD sesuai EYD, bahasa yang digunakan sudah sederhana, petunjuk atau arahan yang digunakan
sudah jelas dan simbol yang digunakan tidak berubah-berubah.

Aspek inkuiri terbimbing dengan kesesuaian yang mengandung tahapan inkuiri terbimbing
yaitu mendorong siswa melakukan penyelidikan/penemuan konsep secara mandiri, membantu siswa
untuk menemukan permasalahan yang terdapat pada topik praktikum, dilengkapi pertanyaan yang
memberi arahan proses praktikum, menuntun siswa untuk melaksanakan pembelajaran inkuiri di
setiap kegiatan LKPD. Hasil penilaian validasi oleh ahli besar persentase sebesat 77% berada pada
ketegori sangat layak. Kegiatan praktikum praktikum ini yang meliputi tahap orientasi,
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data dan membuat
kesimpulan. Tahapan-tahapan tersebut dibuat sesuai dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing

Aspek keterampilan berpikir kritis dengan butir penilaian kesesuaian indikator keterampilan
berpikir Kkritis yaitu mendorong siswa untuk mempertimbangkan kriteria-kriteria dalam membuat
berbagai kemungkinan jawaban, memberikan kesempatan siswa untuk membuat berbagai dugaan
sementara, membantu siswa untuk menjelasakn maksud dari setiap pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan, mendorong siswa untuk membaca dan memahami grafik serta perhitungan dasar,
membuat alasan dalam mempertimbangkan kebenaran suatu sumber dari kegiatan praktikum,
membantu siswa mempertimbangkan kebenaran hasil praktikum. Hasil penilaian uji validasi ahli
persentase aspek keterampilan berpikir Kritis yaitu 76% berada pada kategori sangat layak.

Berdasarkan hasil validasi LKPD yang sudah dikembangkan dapat dikategorikan sangat
layak digunakan sesuai dengan aspek-aspek dari LKPD yang dikembangkan menunjukkan nilai
rata-rata dengan persentase sebesar 80% termasuk dalam kategori sangat layak bahwa semua aspek
penilaian terhadap LKPD yang sudah dikembangkan menunjukkan kriteria sangat layak digunakan.
Komentar atau saran oleh validator sebagai acuan revisi untuk melakukan revisi. Revisi yang
dilakukan yaitu pada aspek isi yang perlu diperbaiki dalam LKPD perlu adanya tambahan tujuan
pembelajaran bahwa dalam LKPD tidak ada dan soal tidak mencakup semua indikator.

Khotimah & Suliyanah (2017) menyatakan bahwa penyajian materi dalam LKS berpusat
kepada peserta didik sehingga memotivasi peserta didik untuk belajar mandiri serta merangsang
kedalam berpikir kritis peserta didik (14). Hal ini juga sesuai dengan penelitian Praisiwi &
Suliyanah (2018) bahwa LKPD yang dikembangkan isi dalam LKPD dengan sintaks model
pembelajaran inkuiri terbimbing sangat layak digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Selain itu
juga model pembelajaran digunakan dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan
bahan ajar berupa LKPD (15).

Kelebihan LKPD ini yang sudah dikembangkan yaitu (1) setiap kegiatan praktikum
mengandung tahap-tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing dengan memotivasi dan mendorong
siswa untuk menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. (2) Kegiatan praktikum melatih
keterampilan berpikir kritis siswa dengan fokus pada pertanyaan, memberikan kesempatan untuk
membuat berbagai hipotesis, memberikan kesempatan mengklarifikasi pertanyaan dan jawaban
pertanyaan, membantu memahami grafik dan perhitungan dasar, memberikan kesempatan
mempertimbangkan sumber yang dapat dipercaya dan memfasilitasi untuk mempertimbangkan
hasil kegiatan praktikum.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa: (1)Karakteristik LKPD menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk
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melatihkan keterampilan berpikir kritis pada siswa SMA di kota Bengkulu yang telah
dikembangkan yaitu terdiri dari judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi
pendukung, tugas dan pendahuluan dalam kegiatan praktikum terdapat tahapan-tahapan inkuiri
terbimbing yang memotivasi dan mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran
serta dalam kegiatan praktikum melatih keterampilan berpikir kritis siswa. (2) Hasil uji validasi
produk LKPD yang dikembangkan dinilai oleh 3 ahli termasuk kategorik layak digunakan dengan
mendapatkan penilaian pada aspek penyajian persentase sebesar 85% dengan kategori sangat layak,
aspek kelayakan isi mendapatkan persentase sebesar 78% dengan kategori sangat layak, aspek
kebahasaan dengan persentase 81% dengan kategori sangat layak, aspek inkuiri terbimbing dengan
persentase 77% dalam kategori sangat layak dan aspek keterampilan berpikir Kkritis persentase 76%
dalam kategori sangat layak, penilaian ahli persentase rata-rata yang didapat sebesar 80% dengan
kategori sangat layak bahwa LKPD yang sudah dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan
praktikum

4.2 Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dilakukan pada produk LKPD yang
dikembangkan, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut : (1) LKPD yang dikembangkan
hendaknya dikembangkan kembali pada materi lain tidak hanya pada materi momentum dan impuls
saja. (2) Peneliti selanjutnya pengembangan LKPD dapat uji lebih lanjut untuk memperoleh hasil
peningkatan keterampilan berpikir kritis pada siswa SMA di Kota Bengkulu.
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